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ABSTRAK 

 

Annisya A. Alafanta, 2102090067. “Pengaruh Model Course Review Horay 

Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Matematika Di 

SD Muhammadiyah 12 Medan” 

 

 

Pendidikan sangar penting bagi setiap orang baik itu orang dewasa maupun anak-

anak. Pendidikan sendiri mmeiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 

serta keterampilan. Adapun malasah yang ditemukan di kelas V Sd 

Muhamamdiyah 12 Medan Adalah kurangnya kreativitas belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. Kreativitas belajar merupakan salah satu factor yang dapat 

memberikan sumbangan terhadap keberhasilan belajar siswa karena siswa yang 

kreativ jarang menghadapi masalah dalam proses pembelajaran, salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran matematika ialah model course review horay (CRH). Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model course review horay 

terhadap kreativitas belajar siswa kelas v pada mata pelajaran matematika di Sd 

Muhamamdiyah 12 Medan. Populasi dalam penelitian ini Adalah seluruh siswa 

kelas V di Sd Muhammadiyah 12 Medan yang berjumlah 20 siswa. Adapun 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa dengan 12 siswa 

Perempuan dan 8 siswa laki-laki. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

instrument non test berupa lembar observasi. Teknik analisisi data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan uji validitas ahli untuk mengetahui seberapa 

akurat lembar observasi untuk menilai kreativitas belajar siswa kemudian 

menggunakan uji hipotesis (paired sampes t-test). Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa model course review horay berpengaruh terhadap kreativitas 

belajar siswa kelas v pada mata pelajaran matematika di Sd Muhamamdiyah 12. 

Dilihat dari hasil analisis hipotesis (uji paired samples yt-test) siperoleh hasil yang 

signifikan (sig 2-tailed) 0,001 < 0,005 artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Maka 

dari itu terdapat pengaruh terhadap kreativitas belajar siswa menggunakan model 

course review horay di kelas V pada mata pelajaran matematika di SD 

Muhamamdiyah 12 Medan. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Course reciew horay, kreativitas belajar 

siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

 Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi manusia. Setiap 

manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan diharapkan terdapat 

perkembangan di dalamnya. Pendidikan yang pertama kali di dapatkan oleh setiap 

manusia terdapat pada lingkungan keluarga (pendidikan informal), pendidikan di 

sekolah (pendidikan formal) dan lingkungan di masyarakat (nonformal). Penting 

bagi seseorang untuk menempuh pendidikan, terutama pendidikan dasar agar 

mampu mengenal, mengetahui, dan memahami konsep materinya. Hal tersebut 

bertujuan agar dapat diterapkan pada ilmu-ilmu lain dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari manusia (Yulifa et al., 2022). 

 Sekolah adalah lembaga formal yang menjadi wadah bagi siswa untuk 

mengenyam pendidikan. Peran sekolah khususnya sekolah dasar sangat penting 

sebagai tempat untuk siswa dan guru saling bertukar pikiran. Guru harus berupaya 

agar pembelajaran diberikan kepada siswa selalu menarik minat belajar siswa, 

sebab tidak jarang siswa menganggap pelajaran yang diberikan guru tidak menarik 

atau membosankan. Guru harus mempunyai tugas utama mendidik yaitu membina 

para siswa menjadi manusia yang tedidik dan bertanggung jawab. Peran inilah yang 

harusnya dilakukan oleh guru agar tujuan pendidikan di semua aspek untuk 

membentuk kepribadian anak menjadi berkembang. 
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 Pendidikan di tingkat sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kemampuan dasar dan karakter pada siswa, termasuk 

keterampilan berpikir kreatif yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di masa 

depan. Salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran menurut penulis di 

sekolah dasar adalah berkembangnya kreativitas siswa dalam belajar. Kreativitas 

ini mencakup kemampuan siswa untuk berpikir secara berbeda, mengemukakan 

ide-ide baru, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang inovatif. Namun, 

kenyataannya, kreativitas belajar siswa sering kali belum berkembang secara 

optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh penggunaan metode atau model 

pembelajaran yang cenderung monoton, membosankan, dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif. 

 Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

saat pelaksanaan PLP 3 di SD 12 Muhammadiyah Medan khususnya pada 

pembelajaran matematika di kelas V bahwa dalam pembelajaran guru masih 

menggunakan gaya belajar konvelsional. Pembelajaran konvensional sendiri 

merupakan pembelajaran yang paling sering dilakukan oleh guru di sekolah yang 

peneliti amati. Pada pembelajaran ini guru menjelaskan pembelajaran secara lisan 

kepada siswa. Siswa mendengar dan mencatat seperlunya. Hal ini terjadi akibat 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru terhadap perkembangan media 

pembelajaran, model, atapun metode yang bervariasi mengikuti perkembangan 

jaman. 

 Pada pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dan siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan 
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dalam memahami konsep-konsep matematika yang dianggap abstrak dan rumit, 

sehingga mempengaruhi motivasi belajar mereka. Akibatnya, prestasi siswa dalam 

pelajaran matematika sering kali tidak maksimal. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah model pembelajaran yang kurang menarik dan tidak interaktif, yang 

membuat siswa kurang termotivasi dan cepat bosan saat mengikuti pelajaran. 

 Salah satu upaya yang dapat untuk meningkatkan memotivasi belajar dan 

memunculkan kreativitas siswa ialah dengan penerapan metode pengajaran yang 

variatif. metode atau model pengajaran merupakan bagian dari strategi pengajaran 

(Nasution SyahadaTian, 2024). Agar kreativitas belajar siswa meningkat penulis 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yaitu salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Model ini menggabungkan pembelajaran dengan kegiatan yang menyenangkan dan 

interaktif, di mana siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas. 

 Course Review Horay melibatkan permainan sederhana dengan 

menggunakan media atau alat bantu yang membuat siswa tertarik, seperti kartu soal 

atau papan permainan, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk menjawab soal 

secara berkelompok atau individu. Ketika jawaban siswa benar, mereka diberi 

kesempatan untuk mengucapkan "horay!" atau bersorak, yang menambah suasana 

gembira dan menciptakan pengalaman belajar yang positif. 

 Model pembelajaran Course Review Horay ini dilaksanakan secara 

berkelompok dan berpusat pada siswa sehingga menciptakan suasana yang 

menyenangkan, aktif, dan menarik perhatian siswa untuk fokus dalam 

pembelajaran (Saleha et al., 2024). Dengan diterapkannya model Course Review 
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Horay, diharapkan siswa dapat lebih antusias dalam belajar matematika, sehingga 

konsep-konsep matematika yang sulit dapat lebih mudah dipahami. Selain itu, 

model ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dan mengurangi 

kecemasan mereka terhadap matematika. 

 Pada Model Course Review Horay, siswa diajak untuk mengikuti 

pembelajaran yang berfokus pada pengulangan materi melalui aktivitas yang 

menyenangkan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam mendorong keterlibatan aktif 

siswa, meningkatkan antusiasme belajar, serta memicu munculnya ide-ide baru 

yang merupakan bagian dari kreativitas. Di sisi lain, penerapan model Model 

Course Review Horay juga memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama, 

berpikir cepat, dan merespon pertanyaan dengan kreatif dalam suasana yang 

kompetitif dan kondusif. 

 Namun, sejauh ini, masih sedikit penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi pengaruh Model Course Review Horay terhadap kreativitas belajar 

siswa di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan Model Course Review Horay terhadap kreativitas 

belajar siswa di SD, serta melihat bagaimana model ini dapat diterapkan secara 

efektif untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kreatif pada siswa. 

 Pentingnya penelitian ini juga teletak pada fakta inovasi dalam 

penggunaan perangkat pembelajaran serta berkreativitas dalam pemilihan media, 

metode, model pembelajaran seperti penggunaan Model Course Review Horay. 

Namun, belum jelas sejauh mana model course review horay dapat meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika. 
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 Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan jawaban apakah 

Pengaruh Penggunaan Model Course Review Horay terhadap Kreativitas Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Matematika di Kelas V di SD 12 Muhammadiyah Medan 

memberikan dampak yang baik atau tidak. Selain itu hasil dari pada penelitian ini 

dapat memberikan panduan untuk meningkatkan metode pengajaran dan 

pembelajaran serta memberikan kontribusi pada perkembangan pendidikan dasar di 

sekolah tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah 

pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Kurangnya motivasi dan partisipasi siswa pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran matematika. 

2. Menurunnya kreativitas belajar siswa karena kurangnya model 

pembelajaran yang mendukung. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru karena masih menerapkan 

model atau metode ceramah ke siswa. 

1.3. Batasan Masalah  

 Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam 

maka peneliti memandang penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya 

yaitu Pengaruh Penggunaan Model Course Review Horay Terhadap Kreativitas 

Belajar Siswa kelas V Mata Pelajaran Matematika di SD 12 Muhamamdiyah 

Medan. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan permasalahan 

di dalam penelitian ini ialah “Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Model 

Course Review Horay terhadap Kreativitas Belajar Siswa pada mata pelajaran 

matematika di SD 12 Muhamamdiyah Medan?”. 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak dicapai 

peneliti adalah “Untuk mengetahui pengaruh kreativitas belajar siswa pada mata 

Pelajaran matematika ketika menggunakan Model Course Review Horay di SD 12 

Muhamamdiyah Medan”. 

1.6. Manfaat penelitian 

 Berdasarkan permasalah dan tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

1. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah dalam memajukan pendidikan, 

khususnya pada pendidikan dasar di Tingkat satuan pendidikan 

sekolah dasar dengan cara mengemukakan hasil dari pada penelitian 

penerapan Model Course Review Horay ini. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan untuk 

meningkatkan metode pengajaran dan pembelajaran serta memberikan 

kontribusi pada perkembangan pendidikan di sekolah dasar. 

3. Dijadikan bahan untuk menentukan Langkah peningkatan kreativitas 
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belajar siswa kelas V SD 12 Muhamamdiyah Medan. 

b. Manfaat praktis 

 

1. Bagi pihak sekolah untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan 

dengan meningkatkan kualktas pembelajaran yang dilaksanakan. 

2. Bagi guru untuk meningkatkan kemampuan penggunaan media 

pembelajaran yang lebih beragam khususnya Model Course Review 

Horay. 

3. Bagi siswa untuk terus meningkatkan kreatifitas belajar agar 

memperoleh pembelajaran yang kreatif. 

4. Bagi penulis sendiri sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih baik serta, 

berguna sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan 

(S. Pd).  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Model Pembelajaran 

A. Pengertian Model Pembelajaran 

 

 Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dan 

siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak 

langsung dengan menggunakan berbagai media. Model dalam pembelajaran sendiri 

sering disebut sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan proses dan inteaksi 

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

 Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar mulai awal 

hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Helmiati, 2012). Model pembelajaran 

sendiri mencakup pendekatan, metode, strategi, Teknik, hingga taktik yang digunakan 

selama proses pembelajaran dari awal hingga akhir.   

 Menurut andi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas 

oleh seorang guru (Andi & Nik, 2022). Konsep dalam model pembelajaran 

sanngat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Konsep dalam model pembelajaran harus memiliki makna yang 

cukup luas yang mencakup: (1) rasional teoritis yang logis disusun oleh para 

pencipta atau pengembangannya dalam model pembelajaran: (2) mempunyai 

landasan tentang apa dan bagaimana siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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yang diinginkan: (3) adanya perubahan dalam cara mengajar yang perlu dilakukan 

agar model pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil 

sesuai dengan tujuan pembelajaran: (4) perlunya melibatkan lingkungan sebagai 

sumberpembelajaran. 

 

B. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

 Pada umumnya model-model pembelajaran yang baik dan benar memiliki sifat-

sifat ataupun ciri-ciri yang dapat dengan mudah dikenali secara umum sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran menekannkan inteaksi aktif antara siswa dan guru, 

serta diantara siswa satu dengan siswa lainnya. 

b. Pembelajaran berorientasi pada sisswa, diaman minat, kebutuhan, dan juga 

gaya belajar siswa menjadi pusat perhatian. Disini guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa dalam proses belajar di sekolah. 

c. Model pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, kreativitas siswa, serta keterampilan sosial siswa. 

Hal ini mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta 

menciptakan. 

d. Mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran serta teknik 

pembelajaran seperti, berdiskusi, krja kelompok, proyek, dan pemamfaatan 

teknologi, untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

e. Bersifat berkelanjutan dan formatif, yang memungkinkan guru untuk 

memantau kemajuan siswa secara real-time serta memberikan umpan balik 

yang kontruktif. 

f. Mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks nyata atau situasi dalam 
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kehidupan sehari-hari, dimana siswa dapat melihat relevansi serta aplikasi 

dari apa yang telah mereka pelajari. 

g. Mendorong siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses dan hasil 

belajar mereka selama pembelajaran berlangsung, sehingga siswa dapat 

memahami kekuatan serta kelemahan mereka dan merencanakan perbaikan 

di masa depan. 

 Ciri ciri model pembelajaran diatas bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif, relavan, serta berorientasi pada pengembangan 

keterampilan siswa. dengan pendekatan yang tepat, model pembelajaran 

sendiri dapat meningkatkan efektivitas proses dan proses belajar mengajar serta 

membantu siswa dalam mencapai potensi maksimal mereka. Dengan demikian, 

model pembelajaran sendiri meliputi pola konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran (Djalal, 2017). 

 

C. Manfaat Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran memiliki berbagai manfaat yang cukup signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu manfaat utama dari model 

pembelajaran ialah untuk meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa dalam 

proses belajar. Keterlibatan yang tinggi tidak hanya membuat siswa lebih antusias, 

tetapi juga akan membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik 

melalui diskusi, kerjasama dan pengerjaan proyek bersama teman sekelas. 

Manfaat lain dari penerapan model pembelajaran ialah siswa memiliki 
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keterampilan proses keilmuan, kemandirian belajar dan toleran terhadap ketidak 

pastian (Tayeb, 2017). 

 

 Menurut kiki wihartini manfaat model pembelajaran salah satunya 

blended learning dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, dapat meingkatkan motivasi belajar siswa dan menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis pada diri siswa (Wihartini, 2019). 

 

2.1.2. Model Course Review Horay 

A. Pengertian Model Course Review Horay 

 

 Untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa agar mencapai tujuan 

pembelajaran, maka diperlukan model yang tepat dalam pembelajaran yang 

membuat siswa menjadi siswa yang kreativ dan inovativ pada saat proses belajar 

mengajar. Salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan adalah 

Course Review Horay (CRH). Course Review Horay merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dalam prosesnya mementingkan siswa memahami materi 

pembelajaran dengan menyelesaikan pertanyaan yang diberikan guru pada saat 

proses pembelajaran (Saleha et al., 2024) . Kata “Course” dalam Bahasa inggris 

berarti mata pelajaran, sedangkan kata “Review” dalam Bahasa inggris berarti 

pengulangan dan kata “Horay” ialah hore dalam Bahasa Indonesia. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Coure Review Horay secara keseluruhan dapat diartikan 

sebagai kalimat evaluasi pada pembelajaran dengan bentuk pengulangan, dimana 
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terdapat penyebutan kata hore bagi siswa yang benar menjawab soal yang telah 

diberikan guru. 

 Model pembelajaran Course Review horay ialah model yang membuat 

suasana kelas menjadi hidup dikarenakan terdapat permainan dengan 

mengucapkan kata “hore” (Meirza, 2021). Pembelajaran Coruse Review Horay 

ini menekankan pada aktivitas belajar lebih berpusat dan berfokus pada siswa. 

Dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai penyampai informasi, sebagai 

fasilitator, dan pembimbing pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Penerapan Model Course Review Horay ini merupakan suatu pengujian terhadap 

pemahaman konsep siswa menggunakan kotak yang berisi soal dan diberisikan 

soal. Kelompok sisiwa yang paling pertama menjawab soal dengan benar akan 

berteriak horay atau yel-yel lainya. 

 Model pembelajaran Course Review Horay ini juga dilaksanakan secara 

berkelompok dan berpusat pada siswa umenciptakan suasana yang 

menyenangkan, aktif, dan menarik perhatian siswa untuk fokus dalam 

pembelajaran. (Saleha et al., 2024). Dengan adanya model Course Review Horay 

ini siswa tidak hanya belajar saja tetapi melatih keterampilan siswa dalam 

memilih yel-yel dan kerjasama tim dalam menjawab soal yang diberikan guru. 

Pada pembelajaran dengan menggunakan Model Course Review Horay ini juga 

melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial sehingga 

mempengarhui prestasi siswa dikelas. 

 Setiap model pembelajaran memang diciptakan untuk memberikan 

manfaat yang baik atau positif, tidak terkecuali model Course Review Horay. 
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Seorang pendidik harus menyesuaikan model pembelajaran yang akan pendidiok 

terapkan pada saat proses belajar mengajar. Salah satunya ialah menggunakan 

model pembelajaran Course Review Horay sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kreativitas belajar siswa sehingga perhatian siswa dapat lebih 

berpusat pada demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan siswa lainya. (Sutini, 

2022). 

 Pembelajaran dengan menggunakan model Model Course Review Horay 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konfensional.  

 Dapat dilihat dari berbagai factor tambahan, termasuk minat belajar siswa 

yang meningkat, fakta bahwa pembelajaran tidak membosankan. (Alwis, 2023). 

 Dari beberapa pengertian Model Course Review Horay diatas dapat 

disimpulkan bahwa Model Course Review Horay ialah model pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar dikelas, serta salah satu strategi untuk melatih kekompakan 

siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

B. Tujuan Model Course Review Horay 

 Model Course Review Horay memiliki beberapa tujuan utama yang 

berfokus pada peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan kreativitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Salah satu tujuan utamanya ialah untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dan juga kreativitas belajar siswa. Model Course review Horay 

ini dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenagkan karena 

setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan unyuk 

berteriak “hore” atau yel-yel yang disukainya (Basyir et al., 2023). Dengan 
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melibatkan siswa secara aktif, diharapkan mereka lebih memahami materi yang 

telah guru sampaikan pada proses belajar mengajar berlangsung. 

 Selain itu, model Course review Horay bertujuan untuk memotivasi 

belajar siswa. Dalam penerapan model Course review Horay ini, kegiatan 

pembelajaran lebih ditunjukan untuk interaksi siswa (Yuia et al., 2020).  

C. Langkah Langkah Penerapan Model Course Review Horay 

 Model Course Review Horay (CRH) merupakan sebuah model yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan melibatkan siswa secara 

aktif. Sebagaimana model pemelajaran lainnya, tentu saja model Course review 

Horay juga memiliki Langkah-langkah dalam pengerjaannya. Menurut Wikipedia 

langkah-langkah penerapan penerapan model Course Review Horay diantaranya 

ialah: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2) Guru menyajikan atau mendemonstrasi mata Pelajaran matematika dengan 

tanya jawab 

3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 4-5 orang dalam satu 

kelompok 

4) Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kartu atau kotak 

sesuai dengan kebutuhan kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan dan 

diisi dengan nomor yang telah ditentukan. 

5) Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya 

didalam kartu atau kotak yang nomornya disebut guru. 

6) Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam kartu atau 



15 

 

 

kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang diberikan tadi. 

7) Bagi yang benar, siswa memberi Bintang dan langsung berteriak horay atau 

menyanyikan yel-yel. 

8) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan banyak berteriak horay 

9) Guru memberikan reward kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi atau 

banyak memperoleh horay. 

10) Penutup. 

D. Kelebihan dan Kekurangan Model Course Review horay 

1. Menurut (Huda, 2013), kelebihan metode Course Review Horay adalah 

sebagai berikut: 

a. Memilki struktur yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk 

dapat terjun kedalamnya. 

b. Memiliki metode yang tidak monoton karena diselingi dengan 

hiburan, sehingga suasana tidak menegangkan. 

c. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 

berlangsung dengan sangat menyenangkan. 

d. Skill kerja sama antar siswa yang semakin terlatih. 

2. Menurut (Huda, 2013), terdapat beberapa kekurangan pada Model 

Course review Horay diantaranya sebagai berikut: 

a. Adanya peluang untuk curang 

b. Penyamarataan nilai antara siswa yang pasih dan siswa yang aktif 

c. Beresiko untuk menggangu suasana belajar dari kelas yang lain. 

 Didalam setiap penerapan model pembelajaran tentu terdapat kelebihan 
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serta kekurangan pada saat proses penerapannya, dan guru butuh strategi dalam 

meminimalisir kekurangan yang ada, sehingga penerapan model 

pembelajaran akan berjalan dengan efektif (Yuia et al., 2020). Oleh karena itu, 

penting bagi seorang guru untuk memantau dan mengatur dinamika setiap 

kelompok agar semua siswa dapat berpartisipasi secara seimbang. 

 

2.1.3. Kreativitas Belajar 

A. Pengertian Kreativitas 

 Kreativitas belajar siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 

memberikan sumbangan terhadap keberhasilan belajar siswa karena siswa yang 

kreativ jarang menghadapi masalah dalam proses pembelajaran. Dapat diartikan 

bahwa untuk merangsang kreativitas, guru harus menyediakan situasi bagi siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok (Widodo, 2021). 

 Kreativitas belajar juga dapat dilihat sebagai kemampuan sisiwa untuk 

berpikir kritis dan juga analitis. Hal tersebut penting dikarenakan siswa yang 

kreativ mampu mengevaluasi informasi, dapat mempertimbangkan berbagai 

presepektif, dan juga menghasilkan Solusi yang cukup inovatif. Pemanfaatan 

lingkungan dalam kelas juga berpengaruh terhadap kreativitas belajar sisiwa, 

siswa dapat dengan cepat meningkatkan laju belajar, mengurangi beban guru saat 

menyajikan informasi sehingga mudah bagi siswa untuk menerima materi yang 

diberikan oleh guru, karena dapat memamfaatkan alat peraga yang sudah 

disediakan di sekolah (Wahid et al., 2020). 

 Dalam proses pembelajaran tentu punya kreativitas sangat penting, Ketika 
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seseorang mendapatlan kreativitasnya mereka akan cenderung menjadi percaya 

diri, berani mengambil resiko, mandiri, selalu punya rasa ingin tahu, antusias, dan 

juga spontan (Yana & Kamarudin, 2021). 

 Kreativitas belajar sendiri merupakan suatu kemampuan dalam 

pembelajaran untuk dapat menentukan jalan keluar dari gagasan- gagasan lama 

untuk menentukan suatu gagasan-gagasan yang baru, dan kemudian 

mengembangkannya menjadi gagasan yang mempunyai bobot yang tinggi 

(Isnawati & Samian, 2015). 

 Dari beberapa penjelasan terkaitpengertian dari kreativitas belajar dari 

peneliti terdahulu, peneliti dapat menyimpulkan secara keseluruhan bahwa 

kreativitas belajar ialah aspek yang sangat penting dalam pendidikan yang tidak 

hanya berkontribusi pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan hidup. 

B. Indikator Kreativitas Belajar 

 Kreativitas belajar siswa dapat diukur melalui beberapa indikator yang 

mencerminkan kemampuan siswa dalam berpikir secara kreativ dan inovatif.  

Salah satu indicator utama ialah kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide 

baru. Seorang siswa yang kreativ mampu berikir di luar batasan yang ada dan 

dapat menciptakan solusi yang baik untuk masalah yang dihadapi. 

 Indikator kreativitas belajar menurut (munandar, 2004) ialah sikap yang 

tidak bergantung pada orang lain, kemampuan untuk bereksperimen, cepat 

tanggap dalam menerima pembelajaran, mengambil peluang waktu dalam belajar, 

serta berani mengeluarkan pendapat. 
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 Adapun beberapa indikator umum yang digunakan dalam mengukur 

kreativitas belajar siswa diantaranya sebagai berikut: 

a. Kemampuan menghasilkan ide baru 

b. Kemmapuan memecahkan masalah 

c. Kolaborasi dan Kerjasama 

d.  Kemampuan beradaptasi 

e. Motivasi instrinsik 

f. Kemampuan berpikir kritis 

g. Ekspresi diri Reflesi 

 

2.2. Penelitian Yang Relavan 

 Berikut ini beberapa penelitian yang relavan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. (Saleha et al., 2024) dengan judul “Pengaruh Model Course Review 

Horay Berbantuan Tabel Perkalian terhadap Pemahaman Matematis 

Siswa Kelas III SD”. Data-data pada penelitian ini dihimpun dari peserta 

didik sebanyak 60 peserta didik dimana 30 siswa pada kelompok 

eksperimen dan 30 siswa pada kelompok kontrol dengan menggunakan 

metode eksperimen dengan desian quasi eksperimen menggunakan 

kelompok kontrol nonequivalent. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kuantitatif. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Zahra Saleha dengan 

penelitian yang penulis laksanakan adalah salah satu variable yang sama 
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yaitu Model Course Review Horay. 

2. (Novera et al., 2021) dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Course Review Horay dalam Peningkatan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Data-data pada 

penelitian ini merupakan seluruh kelas IV Gugus Bina Budaya Durian 

Tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bentuk quasy 

eksperimental design. Pada penelitian ini pengambilan sampel 

menggunakan Teknik random sampling dan pengumpulan data berupa 

lembar obervasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh novera dengan 

penelitian yang penulis laksanakan adalah salah satu variable yang sama 

yaitu Model Course Review Horay.  

3. (Basyir et al., 2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Course Review Horay Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”. 

Data yang terdapat pada penelitian ini memiliki subjek penelitian 

sebanyak 34 siswa 21 laki-laki dan 13 perempuan. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini berupa observasi, tes dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh novera dengan 

penelitian yang penulis laksanakan adalah salah satu variable yang sama 

yaitu Model Course Review Horay. 

4. Menurut (Azhari, 2023) dengan judul “Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Dengan Model Pembelajaran Course Review Horay”. Data yang 

terdapat pada penelitian ini terdapat subjek yaitu seluruh siswa V A SD 
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Negeri 101776 Sampali Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 37 

orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah Teknik analisis kuantitatif dan deskriptif. 

Persamaan yang dilaksanakan oleh azhari dengan penelitian yang 

peneliti laksanakan ialah sama sama menggunakan kuantitatif dan juga 

salah satu variabel yang sama yaitu Model Course Review Horay. 

 

2.3. Kerangka Konseptual 

 Menurut (Ahmad, 2023) kerangka konseptual atau disebut juga dengan 

kerangka konsep adalah kerangka berpikir yang memiliki fungsi untuk menjelaskan 

alur pemikiran yang terhubung antara konsep satu dengan konsep yang lain, dengan 

tujuan memberikan suatu ilustrasi atau sebuah gambaran berupa asumsi yang terkait 

dengan variable-variabel yang akan diteliti nantinya. Berikut bagan kerangka 

konseptual Pengaruh Model Course Review Horay Terhadap Kreativitas Belajar 

Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika di SD 12 Muhamamdiyah Medan. 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dapat dikemukakan 

kerangka konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

2.4. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis merupakan kesimpulan sementara berdasarkan kajian teori yang 

masih perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COURSE 
REVIEW HORAY TERHADAP KREATIVITAS BELAJAR 

SISWA KELAS V PADA MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA DI SD 12 MUHAMAMDIYAH MEDAN  

Variabel X: 

Model Course Review 
Horay 

Kodisi Awal: 

- kesulitan 
dalam memilih 

model yang 
tepat dalam 

pembelajaran 

-guru masih 
menggunakan 
gaya belajar 

ceramah 

kurangnya 
kreativitas siswa 

dalam proses 
pemelajaran  

Solusi : 

dengan 
menggunak
an Model 
Course 
review 
Horay 

Harapan: 

Penerapan model 
Coruse review 
Horay dapat 
meningkatkan 
kreativitas belajar 
sisiswa terutama 
pada mata 
pelajaran 
matematika di 
kelas v di SD 12 
Muhamamdiyah 
Medan.  

Variavel Y: 

Kreativitas Belaajr Sisswa 
Kelas V pada Mata 

pelajaran Matematika  
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terbukti melalui data yang terkumpul. Menurut (imam machali, 2021) hipotesis 

ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dari penelitian yang akan 

diteliti.  Dalam pengujian hipotesis terdapat dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nol 

(H0) dan hipotesis altenatif (Ha/H1).  

Menurut (Maolani, 2015) hipotesis ialah suatu perkiraan atau jawaban 

sementara terhadap masalah yang harus dipecahkan dan harus dapat diuji 

kebenarannya. 

Menurut (imam machali, 2021) hipotesis nol (H0) ialah hipotesis yang 

dirumuskan dengan harapan akan ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H1/Ha) 

ialah hopotesis yang akan diuji dan nantinya akan diterima atau ditolak tergantung 

eksperimen atau pemilihan sampelnya.  Hipotesis dalam penelitian ini ialah: 

Ho:  Tidak terdapat Pengaruh Model Course Review Horay Terhadap 

 Kreativitas Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Matematika di SD 

 12 Muhamamdiyah Medan. 

Ha:  Terdapat Pengaruh Model Course Review Horay Terhadap Kreativitas 

 Belajar Siswa  Kelas V pada Mata Pelajaran Matematika di SD 12 

 Muhamamdiyah Medan. 
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Model Course Review 
Horay (X) 

 

Kreativitas Belajar Siswa 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data dalam 

bentuk angka-angka yang bersifat kuantitatif, untuk dapat meramalkan kondisi 

populasi, atau kecenderungan di masa mendatang (mukhid, 2021). 

 Menurut (Ali et al., 2022) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

didasari pada sumsi, kemudian di tentukan variabel, dan selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan metode-metode yang valid, terutama pada penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian yang gunakan oleh peneliti ialah kuantitatif dengan 

metode observasi. 

 Adapun desain dalam penelitian ini yaitu penerapan Model Course Review 

Horay akan dijadikan sebagai variabel (X) dan kreativitas belajar siswa akan 

menjadi variabel (Y) dimana variabel (X) inilah yang akan mempengaruhi variabel 

(Y). hal itu dapat digambarkan dengan skema yaitu: 

 

 

Gambar 3. 2 Desain Penelitian 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD 12 Muhammadiyah Medan yang terletak 

di Jl. Kapten Muslim Gg. Jawa Komp. Muhammadiyah, SEI SIKAMBING C II. 

Medan Helvetia, Kota Medan pada semester genap T.P 2024/2025. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan februari. Lama penelitian ini dibutuhkan adalah selama 

tiga bulan. 

 Adapun alasan peneliti memilih sekolah ini dikarenakan : (1) Di SD 12 

Muhamamdiyah Medan ialah sebagai tempat peneliti melaksanakan PLP 1 dan PLP 

3; (2) Di SD 12 Muhammadiyah Medan belum pernah ada yang melakukan riset 

mengenai penerapan model course review horay terhadap kreativitas belajar siswa; 

(3) sarana dan prasarana di sekolah ini tergolong cukup karena tersedianya ruangan 

yang mendukung guna mempermudah pengaplikasian model course review horay; 

(4) kedekatan yang terjalin antara penulis dengan warga sekolah, baik itu kepala 

sekolah, guru, siswa dan staff usaha karena peneliti sebelumnya sudah pernah 

melakukan observasi di sekolah ini. Adapun rencana waktu pelaksanaan penelitian 

dapat dilihat dari table di bawah ini. 
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Tabel 3. 4 Jadwal Pelaksanaan Observasi 

 

Kegiatan Bulan 

Desember januari February Maret April Mei 

Observasi 

Awal 

      

Perencanaan       

Penelitian       

Dsb       

  

 

3.3. Populasi  

 Menurut (Purwanza et al., 2022) populasi dan sampel digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data guna menjawab persoalan penelitian yang ditetapkan. 

Penentuan populasi dan sampel yang tepat akan menjamin tercapainya tujuan suatu 

penelitian. 

Menurut (Maolani, 2015) populasi ialah semua anggota dari suatu kelompok 

orang, kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu penelitian, serta 

sampel ialah suatu bagian dari suatu populasi.  

 Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas v regular di SD 12 

Muhammadiyah Medan yang berjumlah 20orang. Berikut merupakan populasi 

yang disajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 3. 5 Populasi Penelitian 

 

 

 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Perempuan Laki-Laki 

V REG 12 Siswa 8 Siswa 

TOTAL 20 Siswa 

 

3.4. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. 

Sampel yaitu sejumlah individu yang dipilih peneliti dari populasi dan merupakan 

bagian yang mewakili keseluruhan anggota populasi. Adapun sampel yang peneliti 

gunakan dalam penelitian di SD 12 Muhamamdiyah Medan ialah siswa-siswi V 

REG. 

 

3.5. Variabel dan Definisi Operasional 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas sendiri 

biasanya disebut dengan variabel (X). variabel terikat ialah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat sendiri biasa disebut dengan variabel (Y). pada penelitian ini variabel 

penelitian yang didapat adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel Bebas (X) adalah Model Course Review Horay 

b. Variabel Terikat (Y) adalah Kreativitas Belajar Siswa. 

 Menurut (Megasari & Latif, 2022) defenisi operasional variable; ialah 

seperangkat lengkap petunjuk tentang apa yang harus diatami dalam negukur atau 

menguji suatu varibel dalam penguji kesempurnaan. Menurut (Putra et al., 2022) 

defenisi operasional ialah suatu defenisi yang diberikan kepada variabel yang 

ditujukan untuk memberikan arti atau menspesifikasikannya. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa, defenisi operasional merupakan alat untuk 

mengukur sejauh mana penggunaan sejauh mana penggunaan model Course 

Review Horay berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa kelas V pada mata 

Pelajaran matematika. Pengukuran dilakukan dengan menganalisis perbedaan 

kreativitas belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan model Course Review 

Horay tersebut, menggunakan instrument penelitian yang objektif dan 

terstandarisasi. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

 Penelitian sendiri dilakukan dengan tujuan memperoleh data, oleh karena 

itu penting untuk memahami persyaratan yang harus dipenuhi dalam proses 

pengumpulan data agar hasilnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu pengumpulan data itu memegang atau menjadi sebuah pernaan penting 

dalam rangka melakukan penelitian. 

Menurut (Sani, 2022) instrument pengumpulan data ialah  alat bantu yang 

dipilih atau digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan suatu data.  
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 Dalam mencapai persyaratan, penetuan keberhasilan dalam penelitian 

sangat dipengaruhi oleh instrument yang akan digunakan. Instrument dapat 

dijelaskan sebagai sebuah representasi hubungan antara variabel, indicator, dan 

rancangan butir-butir instrumen yang telah dirancang. Instrumen sendiri berperan 

sebagai alat pembantu dalam menghimpun data yang diperlukan. Teknik 

pengumpulan data yang akan diterapkan dalam penelitian ini melibatkan: 

1. Lembar Observasi 

 Menurut (Purnomo, 2020) observasi sendiri merupakan metode yang 

sangat sesuai untuk merekam aktivitas yang bersifat proses seperti kegiatan siswa 

selama melakukan praktikum di laboratorium, interaksi siswa selama kegiatan 

pembelajaran, atau saat mereka sedang melakukan diskusi, sebagaimana 

penerapan model Course Review Horay telaksana.  

 Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti ialah lembar observasi, yang dirancang untuk menilai variabel (X) 

terhadap variabel (Y). lembar observasi merupakan instrument yang 

memungkinkan peneliti untuk mengamati dan mencatat perilaku serta interaksi 

sisiwa selama proses pembelajaran secara sistematis. Dengan menggunakan 

lembar observasi, peneliti dapat mengumpulkan data yang objektif mengenai 

tingkat kreativitas siswa, seperti kemampuan berpikir kritis, inovasi dalam 

menyelesaikan masalah, dan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 

 Lembar observasi dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator yang 

relevan dengan kreativitas belajar, yang akan dinilai selama penerapan model 

Course Review Horay. Indikator tersebut mencakup aspek-aspek seperti keaktifan 
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siswa dalam bertanya, kemampuan mereka untuk memberikan solusi kreatif 

terhadap masalah yang dihadapi, serta interaksi dan kolaborasi dengan teman 

sekelas. Dengan mencatat data melalui lembar observasi, peneliti dapat 

menganalisis sejauh mana model Course Review Horay berkontribusi dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa di kelas V SD 12 Muhammadiyah Medan. 

Hasil dari observasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang efektivitas metode pembelajaran tersebut dalam konteks pendidikan dasar. 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Kreativitas Belajar Siswa 

Aspek Kreativitas  Indikator  Nomor Item  

Aptitude 1. Keterampilan 

Bepikir Lancar  

Mencetuskan 

banyak gagasan, 

jawaban, saran 

dalam penyelesaian 

masalah 

1 

Berkerja lebih 

cepat dan 

melakukan lebih 

banyak dari yang 

lain 

2 

2. Keterampilan 

Berpikir Luwes 

Menghasilkan 

gagasan yang 

Bervariasi 

3 

Dapat melihat 

masalah dari 

berbagai sudut 

pandang yang 

berbeda 

4 

Dapat menerapkan 

konsep, sifat, atau 

aturan dalam 

contoh pemecahan 

masalah 

5 

3. Keterampilan 

Berpikir Orisinil 

Mencetuskan

 masalah, 

6 
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gagasan atau hal-

hal yang tidak 

terpikirkan orang 

lain 

Menciptakan ide-

ide atau hasil 

karya yang berbeda 

dan Baru 

7 

4. Keterampilan 

Berpikir detail 

Mengembangkan 

atau pemperkaya 

gagasan orang 

Lain 

8 

Membuat laporan 

dengan detail dan 

berbeda 

9 

Non- 

Aptitude 

5. Rasa ingin tahu Keinginan

 untuk

 mencari 

tahu, mendalami 

pengetahuan lebih 

dalam 

10 

Mempertanyakan 

segala sesuatu 

11 

6. Bersikap merasa 

Tertantang 

Melibatkan diri 

dalam tugas 

yang diberikan 

12 

 
 

 

 Agar validitas lembar observasi dapat diukur, lembar observasi yang sudah 

dirankai peneliti akan melakukan uji kevalidtan kepada ahli validitas terutama 
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pada kreativitas belajar siswa, kemudian peneliti akan melakukan uji hipotesis 

yaitu uji t paired-samples t-test dimana uji ini digunakan ketika peneliti akan 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kpndisi yang 

dikur dengan subjek yang sama ataupun kelas yang sama.  

 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan suatu metode, proses atau langkah-langkah yang 

digunakan untuk mengelolah, menafsirkan, dan memahami data yang telah 

dikumpul. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini ialah uji validitas 

dan uji hipotesis. 

3.7.1. Uji Validitas  

 Validitas didefenisikan sebagai penilaian sejauh mana instrument yang 

digunakan mengukur apa yang di instrument tersebut ukur. Pada pendapat lainya 

menyatakan bahwa validitas tergantung pada pernyataan (item) yang disusun 

dalam survei atau tes mencakup semua materi yang akan diukur.  Menurut (imam 

machali, 2021) validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 

bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur. 

1. Validitas Ahli 

Pada pengujian validitas instrument ini menggunakan validasi ahli pada 

lembar observasi untuk mengukur kreativitas belajar siswa. Uji validitas expert 

judgement oleh 1 orang ahli. Ahli tersebut merupakan dosen FKIP UMSU. Pada 

uji validitas ini bertujuan agar bisa melihat kevalidan lembar observasi yang 

peneliti terapkan. 
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Skor yang diperoleh dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sv = Sr x 100% 

Sm 

Keterangan:  

Sv : Presentase penilaian skor validasi 

Sr : jumlah skor validasi dari validator  

Sm : Skor maksimal yang diperoleh 

 

3.7.2. Uji Hipotesis  

Menurut (Putra, 2012) hipotesis penelitian merupakan sebuah kajian terhadap 

fenomena yang dirumuskan menjadi hubungan antara variable independent 

(bebas) dan dependen (terikat) yang menggunakan pengukuran numerical atau 

kuantitatif. 

Menurut (Maolani, 2015) hipotesis berarti pendapat atau sebuat Kesimpulan 

yang belum final dan merupakan suatu pernyataan dalam bentuk sederhana dari 

dugaan relative peneliti tentang suatu hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti. 

Untuk mengetahui bahwa adanya pengaruh atau tidaknya model course 

review horay terhadap kreativitas belajar siswa kelas v pada mata pelajaran 

matematika di SD 12 muhammamdiyah medan, maka dilakukan uji t paired-

samples t-test yaitu nilai signifikan (sig 2 tailed) lebih besar (>) dari 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika nilai signifikan (sig 2-tailed) lebih (<) 
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dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Langkah-langkah dalam penerapan uji 

hipotesis paired-samples t-test dengan SPSS: 

 Buka program SPSS 

 Buat data di bagian variabel view 

 Input data pada data view 

a. Pilih analyze-compare means-paired-samples T Test-jika pada jendela 

paired samples t-test terdapat dua kotak untuk memasukkan variabel, 

masukkan kedua variabel yaitu sebelum dan sesudah untuk pasangan 

yang ingin diujikan-klik tombol panah untuk memindahkan kedua 

variabel kedalam kotak paired variables-klik OK untuk menjalankan 

uji t paired samples.  

b. a nilai signifikan <0,05, maka H0 ditolak Ha diterima  

c. Jika nilai signifikan ≥ 0,05, maka H0 diterima Ha ditola
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskribsi Hasil Penelitian  

Pada bagian ini akan membahas tentang hasil penelitian serta analisis skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Course Review Horay Terhadap 

Kreativitas Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika di SD 12 

Muhammadiyah Medan” Variabel (X) dalam penelitian ini ialah pengaruh Model 

Course Review Horay dan Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah Kreativitas 

Belajar Siswa.  

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di kelas v 

reguler Sd 12 Muhammadiyah Medan dengan mengetahui pengaruh model course 

review horay terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

untuk mendapat data yang valid dan akurat dari siswa maka digunakan instrumen 

non test berupa lembar observasi. Kemudian, untuk mengetahui kreativitas belajar 

siswa setelah melakukan tindakan observasi digunakan untuk melihat aktivitas 

secara individu didalam kelas.  

Penelitian ini mulai dilakukan pada july 2024 untuk menemukan masalah 

penelitian, judul dan latar belakang berdasarkan temuan yang ada pada PLP III di 

SD 12 Muhamamdiyah Medan. Selanjudnya pada tanggal 25 februari 2025 

peneliti melakukan penelitian sebelum dan sesudah penggunaan model course 

review horay yang akan dinilai menggunakan instrumen lembar observasi 
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kreativitas belajar siswa.  

Instrumen yang memenuhi syarat yang valid yang digunakan oleh peneliti 

ialah lembar observasi. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji 

validitas ahli atau expert judgement instrument yaitu lembar observasi untuk 

mengukur kreativitas belajar siswa. Setelah melakukan pengujian instrumen 

lembar observasi pada validasi ahli atau validitas expert  judgement peneliti 

melakukan uji hipotesis yaitu uji paired samples t-test. 

Pokok bahasan penelitian ini iyalah kreativitas belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kreativitas 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Untuk mengetahui terdapat 

pengaruh model course review horay pada kreativitas belajar siswa, maka diberi 

perlakukan sebelum penggunaan model course review horay dan setelah 

penggunaan model course review horay pada mata Pelajaran matematika di kelas 

v regular.  

 

4.2. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian seperti lembar observasi dapat mengukur konsep atau variabel yang 

dimaksud dengan tepat dan akurat. Hasil uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan uji validitas ahli atau validitas expert judgment dimana pakar ahli 

diminta untuk memberikan penilaian dan masukan mengenai instrumen yang 

peneliti lakukan yaitu lembar observasi.  
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Hasil uji validitas expert judgment terhadap lembar observasi kreativitas 

belajar siswa menunjukkan bahwa skor rata-rata sebesar 3,83 dari skala likert 1-

4, dengan demikian dapat disimpulkan penilaian posistif dari parar ahli. Skor ini 

menunjukkan bahwa mayoritas dari item yang terdapat didalam lembar observasi 

yang dibuat oleh peneliti dianggap relevan dan efektif dalam mengukur aspek-

aspek kreativitas belajar siswa. Dapat disimpulkan hasil validitas ahli lembar 

observasi terkait kreativitas belajar siswa dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Ahli Lembar Observasi 

Kreatiivtas Belajar Siswa 

No Validator Presentase Kriteria 

1 Validator Ahli Lembar 

Observasi  

96% Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel diatas, hasil presentase yang diperoleh yaitu 96% maka 

lembar observasi layak digunakan tampa revisi. Setelah melakukan uji validitas 

ahli lembar observasi kreativitas belajar siswa kepada pakar ahli kreativitas yaitu 

salah satu dosen FKIP di Universitas Muhamamdiyah Sumatra Utara yaitu Bapak 

Salman Alparisi Efendi, S.Pd., M. Pd pada tanggal 24 february 2025 peneliti 

melakukan penelitian di Sd 12 Muhammadiyah Medan pada tanggal 25 February 

2025.  
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4.2.1. Data Hasil Lembar Observasi Sebelum dan Sesudah Perlakuan  

1. Kreativitas Belajar Siswa Kelas V Reguler di SD 12 Muhammadiyah 

Medan Sebelum Menggunakan Model Course Review Horay 

Sebelum diberi perlakuan, siswa kelas v reguler terlebih dahulu melakukan 

pembelajaran dengan metode konfensional. Maka perolehan data skor pada 

lembar observasi kreativitas belajar siswa kelas v reguler SD 12 Muhammadiyah 

Medan  sebelum menggunakan model course review horay  akan disajikan pada 

tabel berikut :  

Tabel 4. 2 Data Penilaian Kreativitas Belajar Siswa Kelas V Reguler Sebelum 

Menggunakan Model Course review Horay 

No  Nama Siswa  Sebelum 

1 Adiba Shakila Atmarini 29 

2 Muhammad Afifuddin 60 

3 Akifah Nayla  27 

4 Alfarid Syahputra 26 

5 Aqila Putri Wibowo 33 

6 Arman Maulana 26 

7 Deva Anggara 40 

8 Dhawi Pratama  30 

9 Zhillani 50 

10 Siti Raisha Putri Ginting 25 
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11 Habib Albuqhori Ahmad 30 

12 Imam Alhadrami Hasibuan 47 

13 Khanza Deliana Siregar 23 

14 Adrian Rangga Bukhori Siregar 33 

15 Nadira Thafana Aryani 25 

16 Rizqia Humairah Lubis  23 

17 Fellyzia Ariesta Lubis 70 

18 Sofie Ramadhani Lubis 30 

19 Za-zahra Putri 30 

20 Dzkira Talita Zahra 30 

Rata-Rata  35.35 

 

Dari penjelasan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penlialaian dari 

lembar observasi siswa di kelas v reguler di SD muhamamdiyah 12 Medan yang 

berjumlah 20 siswa memilki rata-rata ialah 34. 
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Gambar 4 .3 Diagram Hasil Lembar Observasi Sebelum Penerapan Model 

Course Review Horay 

 

2. Kreativitas belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 12  Medan 

Sesudah Menggunakan Model Course Review Horay 

Setelah diberi perlakuan, siswa kelas v reguler melakukan pembelajaran 

menggunakan model course review horay. Maka perolehan data skor pada lembar 

observasi kreativitas belajar siswa kelas v reguler SD 12 Muhammadiyah Medan  

setelah menggunakan model course review horay  akan disajikan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.3 Data Penilaian Kreativitas Belajar Siswa Kelas V Reguler Sesudah 

Menggunakan Model Course review Horay 

No  Nama Siswa  Sesudah 

1 Adiba Shakila Atmarini 78 

2 Muhammad Afifuddin 93 

3 Akifah Nayla  85 

4 Alfarid Syahputra 82 

5 Aqila Putri Wibowo 78 

6 Arman Maulana 79 

7 Deva Anggara 85 

8 Dhawi Pratama  85 

9 Zhillani 85 

10 Siti Raisha Putri Ginting 86 
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11 Habib Albuqhori Ahmad 86 

12 Imam Alhadrami Hasibuan 90 

13 Khanza Deliana Siregar 80 

14 Adrian Rangga Bukhori Siregar 85 

15 Nadira Thafana Aryani 85 

16 Rizqia Humairah Lubis  83 

17 Fellyzia Ariesta Lubis 100 

18 Sofie Ramadhani Lubis 93 

19 Za-zahra Putri 90 

20 Dzkira Talita Zahra 80 

Rata-Rata  85 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar siswa di kelas v 

reguler SD 12 Muhamamdiyah Medan setelah menggunakan model Course review 

Horay mengalami peningkatan dengan rata-rata 85.  

 

Gambar 4. 4 Gambar Hasil Lembar Observasi Sesudah Penerapan Model 
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Course Review Horay 

 

 

 

 

 

4.3. Hasil Uji Hipotesis  

Hasil dari uji hipotesis pada penelitian ini yang menggunakan uji paired 

samples t-test yang terdapat pada tabel dibawah ini Dimana persyaratan dari uji 

hipotesis paired samples t-test ini ialah sig<0,05.  

Gambar 4.1.1 Hasil Paired Samples Test 

 

Dari hasil uji paired samples test diatas dapat dilihat bahwa nilai sig(2-

tailed) sebeser <0,01 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok yang diuji. Dikarenakan, nilai sig tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis aternatif (Ha) diterima. 

Dengan adanya hasil sig(2-tailed) sebesar 0,01, terdapat bukti yang cukup kuat 

untuk menyatakan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap variabel yang diukur. Hasil ini juga memberikan dasar yang solid untuk 

mendukung hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok yang diuji, sehingga menunjukkan bahwa 

terdapat itervensi atau perlakuan yang diterapkan efektif dalam mempengaruhi 

kreativitas belajar siswa kelas v regular di Sd 12 Muhamamdiyah Medan. 

 

4.4. Pembahasan 
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Dari deskripsi hasil penelitian diatas, hasil uji hipotesis secara statistic 

menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa kelas v regular pada mata Pelajaran 

matematika menggunakan model Course Review Horay lebih tinggi daripada 

menggunakan pembelajaran yang konvensional.  

Rata-rata skor dari lembar observasi yang peneleliti lakukan sebelum 

menggunakan model Course Review Horay di kelas V regluer memperoleh nilai 

rata-rata skor sebesar 35.35. Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan Model 

Course Review Horay rata-rata skor dari lembar observasi siswa kelas V Reguler 

sebanyak 86,00. Artinya hasil observasi setelah menggunakan model course 

review horay pada mata Pelajaran matematika memiliki perbedaan dan lebih 

tinggi peningkatan sebesar 84.43%.  

Pada pembelajaran konvensional sebelum perlakuan di kelas V Reguler, 

proses pembelajaran dilakukan dengan metode ceamah, guru aktif dan siswa 

terlihat lebih pasif. Semua perhatian siswa difokuskan pada guru yang 

menjelaskan di depan kelas. Setelah penejlasan materi dan contoh, siswa langsung 

diberikan Latihan tampa evaluasi terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pengaruh positif dari 

penggunaan model Course Review Horay terhadap kreativitas belajar siswa kelas 

V Reguler, setelah penggunaan model Course Review Horay lebih baik dari pada 

sebelum penggunaan model Course Review Horay terhadap kreativitas belajar 

siswa kelas v regular di SD 12 Muhammadiyah Medan. Setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model Course Review Horay di kelas v regular maka 

dapat terlihat bahwa model Course Review Horay berpengaruh terhadap 
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kreativitas belajar siswa kelas v regular pada mata Pelajaran matematika materi 

sifat-sifat bangun datar. Artinya variabel x (Solusi) yang digunakan dalam 

penelitian ini berpengaruh terhadap variabel y (masalah). 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan perhitungan uji 

hipotesis dapat terlihat bahwa ada pengaruh model course review horay terhadap 

kreativitas belajar siswa kelas V Reguler pada mata Pelajaran matematika di Sd 

12 Muhamamadiyah Medan. Hasil pada penelitian ini berpengaruh dikarenakan 

nilai sig, <0,05 yaitu sebesar 0,01 berdasarkan hasil tersebut diperoleh 

pengambilan hipotesis H0 ditolak dan ha diterima. Pada analisis uji hipotesis 

paired samples test dimana dengan menggunakan uji T (paired samples t-test) 

dengan cara membandingkan data observasi sebelum dan setelah perlakuan dapat 

dapat ditarik Kesimpulan bahwa penggunaan model Course review horay 

berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa kelas v regular di Sd 12 

Muhamamdiyah Medan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 
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a. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model course review 

horay dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas v pada 

mata Pelajaran matematika. Oleh karena itu model course review 

horay dapat dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran terutama 

pada mata pelajaran matematika. 

b. Sebaiknya proses pembelajaran menggunakan media sering 

diterapkan, sehingga pemahaman siswa menignkat karena siswa 

memperoleh penjelasan dari materi yang lebih konkrit sehingga 

siswa lebih cepat dalam memahami pelajaran dengan mudah dan 

tepat.  

2. Bagi Sekolah 

a. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelajaran matematika 

khususnya di kelas v oleh karena itu, sebaiknya penelitian 

selanjutnya pada pokok bahasan matematika lainnya. 

b. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya 

kreativitas belajar siswa, sedangkan aspek lainnya tidak dikontrol. 

Bagi peneliti selanjutnya melihat pengaruh penggunaan model 

course review horay terhadap kreativitas belajar siswa.  
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Lampiran 1-ATP  

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Identitas  

 Satuan Pendidikan  : 

 Nama Guru  :  

 Mata Pelajaran : Matematika  

 Kelas   : V 

 Materi Pokok  : Sifat-sifat Bangun datar  

 Tahun Pelajaran : 2025-2026 

 Model Pembelajaran: Course Review Horay  

 Alokasi waktu : 

 

1. Tujuan Pembelajaran (TP) 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 

 Mengidentifkasi berbagai jenis bangun datar (persegi, persegi panjang, 

trapezium, jajar genjang, belah ketupat, laying-layang, dan segitiga). 

 Menganalisis dan menjelaskan sifat-sifat bangun datar segi empat 

(jumlah sisi, besar sudut, panjang diagonal, simetri lipat, dan simetri 

putar). 

 Menganalisis dan menjelaskan sifat-sifat bangun datar segitiga 

(berdasarkan panjang sisi dan besar sudut). 

 Mengelompokkan bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang 

dimilikinya. 

 Memcahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan sifat-sifat 

bangun datar. 

 

2. Alur Pembelajaran (Langkah-Langkah Model CRH) 

Alokasi Waktu: 2xPertemuan (4x35 Menit) 

 

Tahap/Langka

h CRH 

Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta Didik 

Tujuan 

Pembelajara

n (TP) yang 

Dicapai 

Pendahuluan 

dan Motivasi 

(15 Menit) 

 mengatur kelas, 

presentasi, 

apersepsi 

 menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

dan 

memotivasi 

siswa tentang 

pentingnya 

materi 

 menjawab 

sapaan, 

merespons 

pertanyaan 

apersepsi 

 memperhatika

n dan 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

dan aturan 

TP 1  
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 menjelaskan 

aturan 

permainan 

CRH 

 

permainan 

CRH 

Langkah 1: 

Penyampaian 

Materi Awal 

(20 Menit) 

 memberikan 

penjelasan dan 

ulasan singkat 

tentang sifat-

sifat dari 

bangun datar 

menggunakan 

media visual 

dan audio 

visual 

 memastikan 

semua 

kelompok 

memiliki 

kertas CRH 

dan alat tulis  

 memperhatika

n dan 

memcatat 

point-point 

penting materi 

 mempersiapka

n kertas CRH 

dan alat tulis 

di 

kelompoknya  

TP 2, TP 3  

Langkah 2: 

Diskusi 

Kelompok (30 

Menit) 

 membagikan 

LKS yang 

berisi soal 

eksplorasi 

 memantau dan 

membimbing 

diskusi setiap 

kelompok 

 berdiskusi di 

kelompok 

untuk 

menyelesaikan 

LKs/tugas yang 

diberikan 

 mempersiapkan 

jawaban 

berdasarkan 

pemahaman 

kelompok 

TP 2, TP 3, 

TP 4 

Langkah 3: 

Permainan 

Kuis (inti 

CRH)(60 

Menit) 

 membacakan 

soal kuis 

(sebanyak 9-

12 soal, 

bervariasi dari 

TP 2-5) 

 memberikan 

waktu singkat 

(sekitar 30-60 

detik) untuk 

berdiskusi dan 

menulis 

jawaban di 

salah satu kota 

 Mendengarkan 

pertanyaan 

guru 

 Berdiskusi 

cepat di 

kelompok dan 

menulis 

jawaban di 

kotak 

bernomor 

secara acak di 

lembar CRH 

 Mngangkat 

lembar CRH 

TP 2, TP 3, 

TP 4, TP 5 
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bernomor di 

lembar CRH 

 meminta 

setiap 

kelompok 

mengangkat 

lembar 

jawabannya 

 meminta 

kelompok lain 

memeriksa 

jawaban 

kelompok 

lawan 

 menyampaika

n kunci 

jawaban dan 

meminta 

kelompok 

menandai 

dengan tanda 

benar dan 

salah 

 meminta 

kelompok 

yang mennag 

untuk 

bereteriak 

horay atau 

yel-yel 

kelompok. 

 Memberi 

tanda benar 

dan salah pada 

jawaban 

kelompok 

lawan setelah 

guru 

membacakan 

kunci jawaban 

 Berteriak 

horay jika 

kelompok 

menang 

Langkah 4: 

Evaluasi dan 

Penghargaan 

(20 menit) 

 Menghitung 

jumlah horay 

atau ucapan 

yel-yel yang 

diperoleh 

setiap 

kelompk 

 Memberikan 

apersepsi/ 

penghargaan 

(misalnya 

Bintang, 

pujian, hadiah 

kecil) kepada 

kelompok 

 Menghitung 

skor (horay) 

mereka 

 Menerima dan 

merayakan 

penghargaan 

kelompok 

 Memperhatika

n ulasan yang 

diberikan 

guru. 

TP 2, TP 3, 

TP 5 
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dengan 

(HORAY) 

terbanyak  

 Mengulas 

Kembali soal-

soal sulit. 

Penutup & 

Refleksi (15 

Menit) 

 Meminta siswa 

menyimpulkan 

sifat-sifat 

utama beberapa 

bangun datar 

 Menyampaikan 

materi untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

 Menyimpulka

n materi yang 

telah dipelajari 

 Mencatat 

materi 

pertemuan 

berikutnya. 

Semua TP. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2-Modul Ajar  

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA SD KELAS 5 
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INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun                                : ANNISYA A. ALAFANTA        

Intansi                                     : SD Muhammadiyah 12 Medan  

Tahun penyusun                    : 2025 

Jenjang sekolah                      : SD 

Mata pelajaran                       : Matematika  

Fase/kelas                                : B/5 

Topik                                       : Sifat-Sifat Bangun Datar 

Alokasi waktu                         : 2 X 35 menit  

Jumlah pertemuan                 : 1 pertemuan  

Strategi pembelajaran           : Tanya jawab, diskusi  

 

B. KOMPETENSI AWAL  

 Mengidentifikasi berbagai jenis bangun datar 

 Menjelaskan sifat-sifat dari masing-masing bangun datar. 

 Menerapkan pengetahuan tentang bangun datar dalam kehidupan sehari-

hari  

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA  

1. Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia  

2. Berkebinekaan global  

3. Gotong royong  

4. Mandiri  

5. Bernalar kritis  

6. Kreatif  

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar: buku matematika siswa, kartu soal, papan tulis, 

proyektor lembar keja peserta didik 

Topik:  

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:  

1. Buku 

2. Pensil  

3. Penghapus  

 Perlengkapan yang dibutuhkan guru:  

1. Buku panduan pengajaran yang berisi langkah-langkah 

kegiatan dan rubrik penilaian  

2. Papan tulis 

3. Proyektor 

4. Gambar berbagai bangun datar  

5. Peralatan dan bahan sesuai dengan kegiatan yang akan 

dilakukan seperti kartu soal sifat-sifat bangun datar 

6. Kartu jawaban  
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E. TARGET PESERTA DIDIK  

 Peserta didik regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar  

 Peserta didik dalam pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai kemampuan berpikir arah tinggi 

(HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN  

 Model pembelajaran: tatap muka  

 Model pembelajaran: model Course Review Horay (CRH) 

 

    KOMPETENSI INTI  

G. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi dan menggambarkan 

berbagai jenis bangun datar seperti segitiga, persegi, persegi panjang, 

jajargenjang, trapesium, dan lingkaran, serta menjelaskan sifat-sifat dasar 

masing-masing bangun, termasuk jumlah sisi, jumlah sudut, dan panjang sisi. 

Peserta didijuga diharapkan mampu membedakan antara bangun datar yang 

satu dengan yang lainnya, berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, serta 

menyampaikan hasil diskusi dengan jelas dan percaya diri. Selain itu, Peserta 

didi diharapkan dapat menerapkan pengetahuan tentang bangun datar dalam 

konteks kehidupan sehari-hari dan bekerja sama dengan teman-teman mereka 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

 

H. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 Tujuan pembelajaran  

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai jenis-jenis bangun 

datar melalui model course review horay 

2. Peserta didik dapat dapat menjelaskan sifat-sifat dari masing-

masing bangun datar dengan menggunakan model course review 

horay 

3. Peserta didik dapat menerapkan pengetahuan tentang bangun datar 

dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan model  

 

I. PEMAHAMAN BERMAKNA  

1. Dengan memahami materi ini siswa dapat, menerapkan pengetahuan 

tentang bangun datar dalam kehidupan sehari-hari  

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendefinisikan sifat-sifat 

dari masing-masing bangun datar 

 

J. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apa yang kalian lihat disekitar kalian yang berbentuk bangun datar?  

2. Jika kita menggambar segitiga, berapa banyak sisi dan sudut yang 

dimiliki segitiga tersebut? 

3. Coba perhatikan meja di kelas kita, apa bentuk bangun datar yang 
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kamu lihat? 

4. Apakah meja tersebut memiliki sifat-sifat tertentu? 

 

K. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 Sintaks model course review horay 

 Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
1. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucap salam 

2. Guru mengkondisikan ruang kelas  

3. Guru mengecek kehadiran dan menanyakan kabar kepada siswa 

4. Guru dan siswa memulai berdoa bersama  

5. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali kepada 

siswa mengenai materi yang sudah dipelajari sebelumnya  

6. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan hari ini yaitu tentang pengukuran panjang dan berat  

7. Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan ice breaking 

terlebih dahulu agar siswa tidak bosan  

 

 Kegiatan inti  

1. Penyampaian Materi 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang jelas pada 

pembelajaran hari ini  

 Guru dan siswa mimilih lokasi yang sesuai yag tujuan 

pembelajaran (misalnya: lingkungan sekolah, kelas) 

 Guru menampilkan atau mereview materi tentang sifat-sifat 

bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, jajar 

genjang, belah ketupat, layang-layang). 

 Guru memastikan semua siswa memahami konsep dasar sifat-

sifat tersebut (misal: jumlah sisi, besar sudut, panjang sisi, dan 

diagonalnya).Keterlibatan peserta didik 

2. Pembagian Kelompok dan kartu Soal  

 Guru membagikan kelompok kepada siswa yang terdiri dari 3-4 

orang  

 Setiap kelompok diberi Kartu Jawaban/lembar kerja bernomor 

yang cukup untuk semua anggota kelompok. 

 Guru menyiapkan kartu soal yang berisi pertanyaan tentang 

sifat-sifat bangun datar (misalnya: "Bangun datar apa yang 

memiliki 4 sisi sama panjang dan 4 sudut siku-siku?"). 

3. Pelaksanaan Coruse review Horay 

 Setiap siswa dalam kelompok menuliskan jawaban pada nomor 

yang sesuai di Kartu Jawaban/lembar kerja mereka tanpa 

berdiskusi (Mandiri). 

 Setelah semua anggota kelompok selesai menulis, guru meminta 

kelompok menukar Kartu Jawaban dengan kelompok lain secara 

acak untuk diperiksa. 

 Guru membacakan kunci jawaban yang benar untuk setiap soal. 

 Anggota kelompok yang memeriksa memberi tanda ceklis (✓) 
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pada jawaban yang benar di Kartu Jawaban kelompok lain. 

 Setiap siswa yang jawabannya benar pada soal tersebut, harus 

berteriak "HORAY!" secara bersamaan dan gembira 

 Ulangi langkah 6-11 sampai semua Kartu Soal habis. 

 Kelompok yang paling banyak mendapatkan tanda benar (✓) 

akan mendapat apresiasi (misalnya tepuk tangan meriah). 

4. Refleksi dan diskusi  

 Setelah kegiatan berlangsung siswa akan melaksanakan diskusi 

terkait Kesimpulan materi hari ini 

 Kelompok siswa yang menjadi pemenang berhak menentukan 

hukuman untuk kelompok yang kalah sesuai arahan yang 

diberikan oleh guru. 

 Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja dan 

menjelaskan apa saja ciri-ciri bangun datar disekitarnya  

 Peserta didik diberi tanggapan dari kelompok lain memberikan 

apresiasi dan memberi masukkan kepada kelompok lain  

5. Penilaian  

 Guru membimbing peserta didik merefleksikan hasil kerja 

kelompoknya  

 Guru mengevaluasi hasil kerjanya  

 

 Kegiatan penutup  

 Guru meminta perwakilan siswa menyimpulkan kembali sifat-

sifat bangun datar yang telah dipelajari. 

 Guru merefleksikan dari kegiatan yang telah dilakukan dengan 

menyimpulkan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

 Sebelum menutup kegiatan guru dan siswa melakukan ice 

breaking terlebih dahulu  

 Guru menutup pembelajaran dan mengingatkan kepada siswa 

untuk beljar materi selanjutkan  

 Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa 

  

L. REFLEKSI  

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti kegiatan hari ini?  

2. Apakah dari seluruh kegiatan siswa mengalami kesulitan?  

3. Apakah dengan motivasi siswa dapat meningkatkan semangat belajar?  

 

M. ASESMEN 

a. Jenis asesmen  

1. Asesmen formatif  

 

b. Bentuk asesmen  

 Sikap (profil pelajar pancasila: beriman, bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa dan berakhlak mulia, berkhebinekaan global, 

gotong royong, mandiri)  

 Keterampilan: penilaian keaktifan, kerja sama, kreativitas dan 
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pemahaman individu siswa 

N. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4-Surat Izin Riset 
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Lampiran 5- Surat Izin Observasi Awal 
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Lampiran 6- Surat Permohonan Validasi Ahli 
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Lampiran 7- Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 8-Lembar Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal 
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Lampiran 9-lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 10-Hasil Uji hipotesis Paired Samples T-Test 
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Lampiran-11 

Tabel Hasil Lembar Observasi Sebelum Penerapan Model Course Review 

Horay 

 

Nama 

Aspek Yang Diamati  

Total  

Persentase  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Adiba 

Shakila 

1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 29 30% 

Muhammad  3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 60 55% 

Akifah 

Nayla  

2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 27 30% 

Alfarid  1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 26 27% 

Aqila Putri  2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 33 34% 

Arman 

Maulana 

1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 46 50% 

Deva 

Anggara 

2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 40 45% 

Dhawi 

Pratama  

1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 30 30% 

Zhillani 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 50 60% 

Siti Raisha 

Putri 

1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 25 27% 

Habib 

Albuqhori 

2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 30 305 

Imam 

Alhadrami 

2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 47 50% 

Khanza 

Deliana  

1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 23 26% 
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Adrian 

Rangga  

1 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 33 32% 

Nadira 

Thafana  

1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 25 27% 

Rizqia 

Humairah  

1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 23 27% 

Fellyzia 

Ariesta  

4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 70 80% 

Sofie 

Ramadhani 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 30 27% 

Za-zahra 

Putri 

2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 30 27% 

Dzkira Talita  2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 30 27% 

TOTAL SKOR SELURUH SISWA 35.35 36% 
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Lampiran-12 

Tabel Hasil Lembar Observasi Sesudah Penerapan Model Course Review 

Horay 

 

Nama 

Aspek Yang Diamati  

Total  

Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Adiba 

Shakila  

4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 78 60% 

Muhammad  5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 83 80% 

Akifah 

Nayla  

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 85 84% 

Alfarid  3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 82 85% 

Aqila Putri  4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 5 78 80% 

Arman 

Maulana 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 79 80% 

Deva 

Anggara 

4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 85 85% 

Dhawi 

Pratama  

4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 85 85% 

Zhillani 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 85 85% 

Siti Raisha 

Putri  

4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 86 85% 

Habib 

Albuqhori  

4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 86 85% 

Imam 

Alhadrami  

5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 90 95% 

Khanza 

Deliana  

3 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 80 80% 
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Adrian 

Rangga  

4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 85 84% 

Nadira 

Thafana  

4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 85 84% 

Rizqia 

Humairah 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 83 80% 

Fellyzia 

Ariesta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 100% 

Sofie 

Ramadhani  

4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 93 95% 

Za-zahra 

Putri 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 90 90% 

Dzkira 

Talita  

4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 80 80% 

TOTAL SKOR SELURUH SISWA 85.4 86% 
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Lampiran 13-Surat Keterangan Seminar Proposal  

 



71 

 

 

 

Lampiran-14 K1  
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Lampiran 15-K2 
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Lampiran 16-K3 
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Lampiran 17-lembar Observasi Kreativitas Belajar Siswa  

 

Lembar Observasi Kreativitas Belajar Siswa Matematika 

 
Petunjuk pengisian : 

1. Observer mengisi nama dan kelas siswa terlebih dahulu. 

2. Memberikan tanda ceklis (✓) pada aspek penelitian yang dinilai sesuai dengan 

kriteria penilaian berikut: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup Baik 

Skor 1 : Tidak Baik  

 

Nama Siswa       :  

Kelas                   : 

Tanggal               : 

Materi Observer : Sifat-Sifat Bangun Datar 

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1 Siswa memberikan banyak jawaban atau saran dalam menjawab 

soal 

     

2 Siswa dapat berkerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak dari 

yang lain 

     

3 Siswa berperan aktif dalam pembelajaran      

4 Siswa memahami materi yang dijelaskan guru      

5 Siswa dapat menjelaskan kembali materi yang sudah disampaikan      

6 Siswa dapat berkolaborasi dengan kelompoknya      

7 Siswa bekerja sama membuat yel-yel      

8 Siswa mengamati Langkah-langkah kerja model CRH dan LKPD 

yang sudah diberikan 

     

9 Siswa menyiapkan alat dan bahan       

10 Siswa mendengarkan penjelasan guru terkair rencana  yang akan 

dikerjakan 
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11 Siswa mengerjakan tugas dengan waktu yang telah ditentukan      

12 Siswa saling berdiskusi dan bekerjasama dalam menjawab soal 

yang diberikan guru  dengan kelompoknya 

     

13 Siswa mempresentasikan inti pembelajaran didepan kelas      

14 Siswa menyimpulkan pembelajaran      

Jumlah rata-rata presentase      

Rumus : 

         
                         

             
 x 100 

Ni   Nilai =  

==           = 

 

 

Keterangan Penilaian : 

 

Kriteria Penilaian Tingkat Penilaian 

76%< sv <100% Valid 

50%< sv < 76% Cukup Valid 

26%< sv < 50% Kurang Valid 

0% < sv < 26% Tidak Valid 

 

 

 

Kriteria Kelayakan : 

 

Kriteria Penilaian Tingkat Penilaian 

76%< sv <100% Valid 

50%< sv < 76% Cukup Valid 

26%< sv < 50% Kurang Valid 

0% < sv < 26% Tidak Valid 
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Lampiran 18-Lembar Validasi Instrumen Observasi  
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Lampiran-19  

Hasil Lembar Observasi Sebelum Diterapkan Model Course Review Horay 
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Lampiran 20- 

Hasil Lembar Observasi Setelah Diterapkan Model Course Review Horay 
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Lampiran 21- 

DOKUMENTASI OBSERVASI DI SD 12 MUHAMAMIDYAH MEDAN 
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